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RINGKASAN 

Pengaruh Suhu Air terhadap Kekuatan Beton 

 

Beton merupakan salah satu bahan kontruksi yang banyak dipergunakan dalam 

struktur bangunan modern. Pembuatan campuran beton memerlukan air sebagai 

bahan pembantu untuk melakukan proses hidrasi dari semen hidrolik agar dapat 

mengikat antara agregat kasar dan agregat halus yang nantinya akan membentuk 

beton. Dari penggunaan air yang ada dilapangan, tentunya pada setiap daerah 

memiliki suhu air yang berbeda. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh air kepada beton apabila mencampurkan air dengan suhu 

yang berbeda ke dalam campuran beton. Dalam penelitian penguji menggunakan 

3 suhu yang berbeda, yaitu suhu normal (29°C), suhu panas (75°C), dan suhu 

dingin (5°C).  

Hasil dari pengujian ini adalah nilai kuat tekan membentuk grafik jenjang yang 

mana nilai kuat tekan beton rendah ketika campuran beton dicampurkan dengan 

suhu panas (75°C), dengan nilai kuat tekan beton 15,00 MPa, dan nilai kuat tekan 

beton tertinggi memiliki nilai 15,93 MPa pada beton yang dicampurkan air 

bersuhu dingin (5°C). Hal ini menyatakan bahwa seiring bertambahnya suhu air 

yang dicampurkan ke dalam campuran beton, semakin menurun nilai kuat tekan 

beton. Pada pengujian kuat tarik belah beton, beton yang sebelumnya dicampurkan 

dengan air bersuhu dingin (5°C) memiliki nilai kuat tarik yang tinggi dengan nilai 

2,82 MPa. Kemudian nilai kuat tarik belah beton terkecil adalah 2,09 MPa. Nilai 

Kuat tarik belah terkecil ini merupakan nilai kuat tarik belah dari beton yang 

dicampurkan dengan air bersuhu panas (75°C). Dari hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa semakin rendah suhu air yang dicampurkan terhadap beton, 

semakin besar nilai kuat tarik belah beton.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Beton merupakan salah satu bahan kontruksi yang banyak dipergunakan 

dalam struktur bangunan modern. Beton diperoleh dengan cara mencampurkan 

semen portland, air, agregat. Beton banyak dipergunakan karena keunggulan-

keunggulannya, antara lain karena kuat tekan beton tinggi, mudah dalam 

perawatan, mudah dalam pembentukan serta mudah mendapatkan bahan 

penyusunan. Campuran bahan-bahan yang membentuk beton harus ditetapkan 

sedemikian rupa, sehingga menghasilkan beton yang memiliki kelecakan yang 

baik agar mudah dalam pengerjaannya, dan memenuhi kekuatan tekan rencana 

setelah mengeras dan cukup ekonomis.  

Kekuatan tekan beton akan bertambah dengan naiknya umur beton, secara 

cepat kekuatan beton akan linier naiknya sampai umur 28 hari, setelah itu kenaikan 

kekuatan beton akan kecil. Laju kenaikan umur beton sangat tergantung dari 

penggunaan bahan penyusunnya yang paling utama adalah penggunaan bahan 

semen karena semen cenderung secara langsung memperbaiki kinerja tekannya. 

Pembuatan campuran beton ini memerlukan air sebagai bahan pembantu untuk 

melakukan proses hidrasi dari semen hidrolik agar dapat mengikat antara agregat 

kasar dan agregat halus yang nantinya akan membentuk beton.  

Penggunaan suhu air yang lebih tinggi pada campuran beton pasti akan 

mengakibatkan suhu beton menjadi lebih tinggi juga. Hal ini akan mengakibatkan 

pengerasan beton juga semakin cepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari suhu air yang digunakan terhadap kekuatan beton. Di lapangan saat 

penelitian ini dilakukan suhu air normal yang digunakan untuk pencampuran beton 

adalah 29°C. Pengaruh suhu air terhadap beton ini membuat penulis merasa 
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tertarik untuk melakukan kajian terkait beton dengan campuran air dengan suhu 

yang berbeda dengan judul “Pengaruh Suhu Air terhadap Kekuatan Beton” 

Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka dapat ditemukan identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan suhu 5°C (dingin), 29°C (normal), dan 

75°C (panas) terhadap nilai kuat tekan beton 

2. Bagaiman pengaruh pengggunaan suhu 5°C (dingin), 29°C (normal), dan 

75°C (panas) terhadap nilai kuat tarik belah beton. 

B. Batasan Masalah 

Untuk mengatasi masalah yang begitu komplek agar tidak terjadi perluasan 

dalam pembahasan penelitian ini maka dalam tugas akhir ini dibatasi pada 

permasalahan “pengaruh suhu air terhadap kuat tekan beton” yang meliputi: 

1. Karakteristik beton dengan pencampuran air dengan suhu yang berbeda. 

2. Pencampuran air dengan suhu 5°C (dingin), 29°C (normal), dan 75°C (panas). 

C. Perumusan Masalah 

Dengan pencampuran berbagai suhu air terhadap campuran beton dapat 

diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh suhu air terhadap kelecakan beton? 

2. Bagaimana kekuatan beton dengan menggunakan suhu air 5°C (dingin), 29°C 

(normal), dan 75°C (panas). 

D. Tujuan Penelitian 

Ada pun tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui karakteristik 

beton yang telah dicampurkan dengan berbagai varian suhu air. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian dalam tugas akhir ini diharapkan memiliki manfaat bagi 

ilmu pengetahuan dan masyarakat, diantaranya: 

1. Sebagai tambahan wawasan khususnya pada pencampuran beton.  

2. Dapat dijadikan acuan untuk menyelesaikan sebuah projek. 
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3. Dapat dijadikan alternatif pengerjaan beton di masa depan. 

4. Dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan dari menggunakan suhu air yang 

berbeda ke campuran beton. 

5. Dapat mengetahui karakteristik beton dengan menggunakan air dengan suhu 

berbeda.


